
-

Jurnal Ilmiah Bidang Sains - Teknologi
Murni Disiplin dan Antar Disiplin

a

o

a

o

o

C

PENGARUH PENAMBAHAN KATALIS TERHADAP SIFAT MEKANIS RESIN
POTIESTER TEK JENUH
Oleh Hendrl Hesilwant,lnmnrl Kusmoro', Departemen Teknik Mesin dan lndustri UGM

DIRECTIO}*AL WEIGHTING DEMOSAICKING METHOD TO ENHANCE THE
QUALITY OF DIGITAT CAMERA TMAGES
Oleh Endlna Putrl Punttandurl'AnlntlltnAyu Prasltwf ,Boko Susllo', Teknik Infurmatika
t\IB

AIT{ALISA EFEK BAHAN CETAI(AN MORTAR DAN BAJA TERHADAPSITAT
rISIK DAN MEIGNIK CORAN ALUMINIUM
Oleh I Sofuon F Alqapt , Redo llanest', Hendrot , Agus Suandl , Dedl Suryatlf ,

Teknik Mesin UNIB

ANALYSIS ON TEE APPROPRUTE MODELOF A COMMUNITY.BASED WASTE
ilUNAGEMENT ( UgE OF RURAL ARaA IN TA&ANG IOANG VILLAGE,
BALITQAPAN,INDANESII)
Oleh Indrlyanl Rahmant, YonlkMellwatf, Slamet RaharJot, Dekprtde Despa', Toru
Matsumotot, 

rGraduate 
Sehoolof Environmental Eng, University of Kitakyushu, 'Dept. of

Environmental Eng, University of Pasundan, 
rDept, 

of Environmental Eng, University of
Andalas, 'Dept, of Electrieal Eng, University of Lampung

ESTIMATION SOIL UIYER FOR SOME AREAS IN BENGI(ULU CITY BASED ON
CPTAPPROACII
Oleh Llndung Zalbuln Maset,Geby Fathond, 'Civil Eng, UNIB, 

tArchitceture 
Eng, UNIB

PEfo4NCANGAN MEKANISME FUNLING CONTROL UNTUT zuNCIR ANGIN
SIL4LA MIXRO
Oleh ,4gas Suandf , Llnggar Pranutdlono', Nurul Iman Supard{, 'Teknik Mesin UNIB

PERENCANAAN BENDUNG TIPE MERCA BUL,AT ANTUK MENDUKUNG
DAEfoAH INGASI PEMATANG GUSERNUR KOTA BENGKULA
Oleh RJzky Humaira Putrir, Bcsoeri', Gusta Gunawan', Teknik Sipil UNIB

PE MAN Ffu4TAN TEKNO LOGI TEPAT GUNA MESIN BALANCING NODA MO BIL
Oleh D, Suryadl, R, hayogat,A, Faulan', Teknik Mesin UNIB

8

o

o

21+

J-

40

47

60

70

ISSN No. : 1978 - 8819

Vol. III, No. 1, Maret 2017

Diterbitkan Oleh :

Fakultas Teknik - Universitas Bengkulu, Jalan Raya Kandang Limun Bengkulu 38123
Telp. : (0736) 21170, 344067 Fax. : (0736) 22105 E-mail: teknosia@yahoo.com

I



PEMANFAATAI\ TEKNOLOGI TEPAT GUNA
MESIN BAI-/INCING RODA MOBIL

Dedi Suryadir), Restu Prayogal), A. Fauzanl)

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Bengkulu

Jl. WR. Supratman Kandang Limun, Kota Bengkulu, 38371 telepon: (0736) 344081 .2i- .-
Email :,.i.-rii ..tir,r li!-li ir itrii-.,r,...ii.l

ABSTRACT

This research deals with desigp and manufacture of'a balancing machine for car's wheels. Conc.::
of balancing rnachine is carried out based out capacity needed. Balancing nrachine consisr :

driver motor, v-belt, pulley, shaft, bearing, and coupling. First, fiame of the balancing lnl-- -r:

considered. Here, dimensions of frame are fixed, namely 750mm of length, 150mm of wide. a:, :
of high. Material used for frame is ASTM A36 with standard C-profile. Strength of the frame i.
by using finite element model. Meanwhile, other components such as driver motor, v-belt. Pu. ="

bearing, and coupling numerically designed. Furthermore, balancing machine is manula;. *-;-are
quality product, manufactured machine IS experimentally tested refer,..:to control of theorder

3272.
rpm-

Results show that machine IS qualified to be used for wheel

Keywords : wheel, unbalance, balancing machine, design, monufacture

Proses baloncing adalah proses

balancing with maxlmum

I. PENDAHULUA}I

Roda merupakan salah satu

komponen yang sangat penting dari sebuah

mobil. Fungsi roda adalah menahan seluruh

berat mobil serta memindahkan tenaga engine

mobil ke permukaan jalantu. Penggunaan roda

mobil yang sangat dominan, sering

menyebabkan kerusakan pada roda mobil.

Salah satu kerusakan yang sering terjadi

adalah ketidakseimbangan massa (unb al ance) -

Unbalance adalah ketidakseimb angan

distribusi massa dengan garis sumbu rotasi

rodal2l. Apabila kondisi tmbalonce dibiarkan,

akan berakibat buruk pada performa mobil.

Oleh sebab itu, perlu dilalnrkan tindakan

perawatan untuk memperbaiki kondisi

wbalance. Tindakan perawatan yang bisa

dilakukan adalah dengan proses balancing.

distribusi rrloSo pada roda moL',,

mempero leh keseimbangant3l.

Mesin balancing roda mobr-

banyak digunakan oleh bengliel

Sedangkan bengkel menengahke ba* a:

memiliki mesin ini. Hal ini dikarenakr

yang sangat mahal, sehingga ben-eke

tidak mampu membeli mesin ini. Oleh

itu, perlu dibuat mesin balancing

sehingga dapat digunakan oleh

menengah ke bawah.

Dalam penelitian ini,

dan pembuatan mesin balancing roth

yffiig diproduksi secara mandiri

dilakukan. Perancangan akan

melalui beberapa tahapan, yaitu mula:
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I
komponen pendukung mesin

puti motor, sabuk, pully, dan

fruatan 
rangka mesin balancing

pranalisi dengan menggunakan

unak elemn hingga. Sedangkan

komponen lainnya dilakukan

,-c. Hasil rancangan diproduksi

:an mengacu pada standar ISO

:.n mesin balancing dilakukan

mengetahui kelayakan hasil

., dengan menggunakan roda

..qnce. Kelayakan mesin hasil

r berdasarkan level getaran

.-: mesin.

PERANCANGAN MESIN
rl

r adalah kegiatan awal dari

,"[rlam merealisasikan sebuah

Seradaannya diperlukan oleh

untuk meningkatkan

hidupnya. Sedangkan

, n berarti perencanaan dari

r -! ang berkaitan dengan sifat
,:uk, struktur, alat-alal dan

rerancangan tersebut dibuat

rn penting yang

':iatan-kegiatan lain yang

'hapan dalam melakukan

iilihat pada Gambar I

Mesin Balancing

:? roda dengan harga yang

. Maret20lj

2.Mesin balancing roda dapat digunakan

selama 8-10 jam per hari.

3.Desain yang simpel dan portabel agar

mudah untuk digunakan.

4.Konstruksi yang kuat dan proses

pengerjaan yang baik.

6.Proses perawatan dan perbaikan mesin

dapat dilakukan dengan mudah dan murah.

T.Mesin tidak menimbulkan getaran yang

berlebihan ketika mesin dioperasikan.

I
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Gambar 1. Tahapan Perancanganl5l

Komponen Mesin Batancing Roda Mobil
Mesin balancing yang akan dirancang dalam

penelitian ini terdiri atas beberapa komponen,

antara lain rangka mesin, poros, puli poros,

sabuk-v, motor listrilq puli motor, kopling
dan bearing.

Perancangan rangka

Profil batang yang .digunakan untuk
rangka mesin bolancing ini adalah c_chanel,

dan material rangka adalah baja. Berdasarkan

kebutuhan perancangan dibuat dimensi
produk mesin balancing roda mobil dengan

Iebar 750 mm, panjang 750 mm, tinggi g75

mm. Material baja yang digunakan pada
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perancangan mesin balancing roda mobil

adalah baja ASTM A36' ProPerties material

Spesi{ikasi Roda Mobil dan

B alancing Yang Digunakan

Roda mobil Yang digunakan
1 
tr'l

baja ASTM A36 daPat dilihat Pada Tabel

Tabel l material ASTM A36
Volue

Ctit
ProTnrty

Lit:i:: )lciuiu:

Poi::atl : a'" )

"\rJjj De):JIi-r

Ie)l:;€ Si e':€51:

i'rcti Sret:g-'i

\ mml

dari profil batang Yang

digunakan, desain rangka dan dimensi rangk'a

masing-masmg daPat ditihat Pada Gambar 2"

Gambar 3 dan Gambar 4

Gambar 2' Ukuran Profil c-chanel

Gambat 3' Desain rangka mesin balancing

mm. Rancangan roda mobil Yang

daPat dilihat Pada Gambar 5'

Gambar 5' Desai Roda Mobil

Putaran balancingdapat diketahui dar'

l0tJ000

berat 12 kg denl

diameter Pelek 4

Tabel

gan diameter 550 mn

70 rnm, serta ketebah

r.l6
ls i1.)

llln

la0

Kg m'

\ mml

\ m*:

2

R!rr,.-:

:1..':.

u- -- -

:1

1

:r --tL[-

Berdasarkan Tabel 2' Putaran

dapat diketahui dari perbandingan

diameter roda' Perbandingan antara

dan diameter roda mobil Yang

teb.

Gambar 4' Dimenst ranglra

adalah *= o'" dan nilainYa kurang

Sehingga dari Tabel 2 diketahui

baldncing Yan'E

fpm.

LD 1 ati(r

< u.i

0.5<L u'i

D
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Putaran

.r memiliki

:11 mm dan

.rebalan 160

: digunakan

l,1ale

1 000 rpm

: - 100 rPm

@ran balanctttg

uiingan tebal dm

mtara tebal roda

yang digunakm

mrkurang dari 0'5-

letahui Putafim

samPai 10t-'

Menentukan Torsi Roda

Skema penentuan torsi roda dapat dilihat

pada Gambar 6.

Gambar 6. Torsi Roda

I =mrR2
:12kgx (0,275 m)2

:0,907 kg.rn'

Percepatan roda diputar dari keadaan

diam sampai 20 detik. Putaran 0 - 1000 rpm.

Torsi roda dapat ditentukan menjadi

T:lxs
:4,746 N.m:4,75 N.m

Perancangan Sistem Transmisi Daya

Tcrsr

Gambar 7. Mekanisme Penggerak Roda

Sistem transmisi adalah puli dan sabuk-v,

yarrg akan mentransmisikan daya unfuk

memutarkan roda (Gambar 7)- Torsi pada

rod4 poros dan puli poros adalah sama.

Sehingga putaran sudut yang terjadi pada

roda, poros dan puli juga sama, dengan

demikian daya pada puli poros dapat

diketahui:

Ppdi:Tputi xor

:496,85 Watt

Untuk grafik pemilihan jenis sabuk-v dapat

dilihat pada Gambar 8.A
,:, 

i

i
I

l

I

it

*abuicCaia

Drrr r.ku! {lw}

Gambar 8. Graflrk Pemilihan Sabuk-vt6l

Berdasarkan daya dan putaran yang

bekerja pada puli poros, diketahui dari

Gambar 8 jenis sabuk-v yang digunakan

adalah tipe-A.

Diameterjarak lingkaran bagi puli (Dp)

Ukuran diameter minimum puli yang

diizinkan dan dianjurkan, dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel3. Ukuran Pernilihan Puli t6I

P@eparg ABC D

DirEiels min jtrrl \atg diizirur
Dimreld nhintal rana dialjuiar

i00 450

_:50 ,<i0

6i
95

11i

14i

t1

:15

Diketahui i : *: g :2 dan dpn? S00 rpnr

minimum yang disarankan berdasarkan tipe

sabuk-v dari Gambar 8 adalah 95 mm.

Dp :dp"i
= 190 mm

Diameter luar puli (dk dan Dk)

dk =dp+2x5,5
: 106 mm

f eknosia Vol. III, No. I , Maret 20 17 73
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Berdasarkan ketersediaan dilapangan

digunakan puli denga diameter 107,4 mm

Dk :Dp+zx5,5n
:201 mm

Berdasarkan ketersediaan dilapangan

digunakan puli dengan diameter 203,2 mm

Kecepatan sabuk (v)

V
6&x 1OS0

:4,971m/s

di mana C:460 mm

Panjang keliling (L)

L:2c+ I (rp + d,) + *. (0, - doi=

: 1364,35 mm

Nomor nominal sabuk-v

L: 1372 mm = nomor 54 (Tabel 2.3)

Sudut kontak 0

o - r8o-:i+9
:168,22o

Sudut kontak antara sabuk dan puli yang

digerakkan

e
sudut koxfar{

18Eo

2,9340

xrt

Perancangan Poros

Momen puntir rencana (Torsi roda)

T :4,75 N.m

:4750 N.mm

Kondisi poros yang akan dirancang dapat

dilihat pada Gambar 7. Gaya yang bekerja

pada poros adalah bending akibat

pembebanan berat roda dan gaya tarik sabuk-

v. Gaya akibat pembebanan roda sebesar 120

N, dan gaya sabuk-v dapat diketahui dari torsi

yang bekerja pada roda mobil, dapat c

Gambar 9.

R=O,Ci03n

Fsabuk-'.'

F

Gambar 9. Gaya pada puli poros

_:ixCpr.n1

Tabe

-En,ttk

Poi.s.so

ilors I
Tet rs ile
f ield 5',

Ieganl

Tensilt

2.
ubul : 

-
7"pdi

:92,91 N

Beban radial akibat gaya sabuk-v

(Ft):F"ur*x2
: 185,82 N

Skema pembebanan pada poros

Menentr

K.:2,
T:4750

I
s_. s:\

I
d: I Ii}]:m ll'-i u

P3

1ig-ll\

ri:9; a

= 20,53

Dari

minimum

diameter.

Tegangan

umax - -

:lg
, egangan 

,1

T-
-:ax = -l-

=7,04

Te€

:rlros Dasil

".ser yang

'' mm2).

Sehingga dapat dibuat diagram ilIclm
seperti terlihat pada Gambar 10.

Dia3ru Benda Beba (DBB)

:9t1 E ;3t E

l16,lil;

Diagm Momeq.

Gambar 10. Diagram Momen

Material poros yang digunakan adalah :_ l-i

40. Adapun properties material BJTS -1t- :anu

dilihat pada Tabel4.

Teknosia Vol. III, No. 1, Maret 2017 *-inosia 
Vol

Ft

ta

itl@ I
t

a

'iccl3

-:ocl3

'lcc0!

;aD0-r

-5CtC3

--__



Tabel4. Properties material BJTS 40161

ProperT' Voltte

Poros hasil perancangan perlu dilakukan

pengujian menggunakan perangkat lunak

elemen hingga untuk mengetahui hasil

deformasi maksimum poros, tegangan

maksimum dan tegangan geser, dapat dilihat

pada Gambar I l, Gambar 12 dan Gambar 13.

Gambar 11. Deformasi Poros

nH*

Ei#
ts,nelg-

ffi

Gambar 12.Tegangan Maksimum Poros

.o____g!_ @ld

Gambar 13. Tegangan Geser Poros

.-<

Hasil perbandingan nilai tegangan

maksimum dan tegangan geser secara

perhitungan dan simulasi elemen hingga tidak

jauh berbeda. Sehingga dapat diasumsikan

bahwa hasil simulasi elemen hingga nilainya

akurat, seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai tegangan Pcros

Utit
Ell\tic llodu]t\
Pois.sotr's Rotio
Ilrrvs Dettsin'
Totsile Sn'etgrlt
lielrl Stt'etrgrlr

21m0
0.3

?850

560

390

\,iruul

Kgtul
Nrltull
N:ruur:

2.

Ta

Tegangan geser poros lang diizinkan

Tensile Strength: 560G'J/mmr), Sf,: 6, Sfz:

r'flii.€ i:'!":i:a

:46,6N/mm2

Menentukan diameter poros

K. : 2, k' : 1.5 dan M : -43199,8 N.mm

T:4750 N.mm

---..--=-. ."
d _ li_I. i-1...ir,:- _ ,_j,'_f:_

l: - t

:20,53 mm

Dari hasil perhitungan diameter

minimum poros adalah 20,53 mm, sehingga

diameter yang dibuat adalah 28,5 mm.

Tegangan maksimum yang terjadi:

-"i .:'' .'.J

0max :

Hi,-
ti:f-

Er;
Ixl*

8.,

E.;-

ti
,}t -
rda

64

: 19,01N/mm2

Tegangan geser yang terjadi:

r,,: ";- - lo.v,
lmax 

I .'Ida fdE
E'

:1,04 N/mm2

Tegangan geser yang terjadi pada

poros masih berada di bawah nilai tegangan

geser yang diizinkan (1,04 N/mmz < 46,6

N/mm2).

19,352 MPa 1,04 Nrmml 7,7423Lv,Pla

Perancangan Daya Motor

Menentukan daya yang diperlukan untuk

memutarkan roda mobil seperti terlihat pada

!erhituagm

19.01 N.'m2
Sinrula:i

Tegmgaa malisimuor Tega[gan gasetr
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Gambar 7 adalah dengan menentukan daya

yang bekeqia pada puli motor yang akan

menggerakkan puli poros dan roda.

Gaya sabuk-v yang diperlukan dan diameter

puli motor telah diketahui, sehingga

diperoleh:

T*o,o, : F.*r*-u x &di motor

:9,38 N.m

Pd :Troron.tt)
iti

Daya P : -f
Dengan rancangan kerja mesin 8-10 jam

perhari, maka f c: 1,3.

!.3E li::r 'r. 1::ji:-:l:: :" ci r:,

Berdasarkan data Perhihmgr

tersebut dipilihlah bearing deng

diameter 28,5 mm dan panjang minimlr

8,8 mm. Skema bearing bercangkang dfl
dilihat pada Gambar 14.

Gambar 14. Bearing Bercangkang

Mekamisrme Fenyambung Roda dan Porr.*

Adapun komponen penYambung be:-:".

ulir, dish penahan, pin dan baut pengen;--:

seperti terlihat pada Gambar 15.

P

: 7 54,73 Nrn/s : 7 54,73 W att

: 1,01 hp

Motor listrik yang digunakan

diupayakan memiliki daya yang besar dari

1,01 hp. Maka dipilih motor listrik dengan

daya2hp.

Perancangan Bearing

Proses perhitungan dalam perancangan

bearing adalah sebagai berikut:

- Putaran poros maksimum: 1000 rPm

- Panjang bearing

Berat roda : l2kg, ttr*::)o: 0,2

r if .\i
l'/--..-- - 1000 x 60 (Pu,]6

> 8,792 mm :8,8 mm

- Tekanan permukaan bearing (P)

Diameter poros : 28,5 mm
lltP:-'td

P :0,4'7 N/mm2

Gambar 15. Mekanisme Penyambung ,-..,*-

dan Poros

a. Perancangan Ulir Poros

Berdasarkan diameter Poros

digunakan, pemilihan ulir

berdasarkan tabel ukuran standar ulir

metrik (nS B 0205) Yang daPat

pada Tabel 6.

Tabel 6. Standar Ulir Kasar Metrik tJ-!
020s1tol

I

\-@

1

Lls:::
3 Pir

1 l

t0

-\i

i0

-l

Dari Tabel

diameter lu,

diameter in.l

jarak bagi p

Bahan mur I

Kekuatan tar

Iegangan ge

Diameter lua

Diameter efe

Tinggi kaitan

H

Maka digunal,

Mencan'l
!

.H
L 

---
?

Dari peri

roros yang d

nur baja liat 0
'.tnggi mur 27 r

:lir dapat diliha

I[t'[r[H,$
Gambar

Vol.I[,Teknosia Vol. I[, No. 1, Maret 2017
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:erhitungar

dengan

pg minimum

lrungkang daPat

Uiir

-lral:
Ba?
?

.l@

^um

r,hr ldar

1
f

)iaaa
Lwl

Iliaaa
Ef*rif
D:

h a;ter
)a1a );

l-tr Lw
Jrmaa
Lwd

Jraa<
ii4;of d

]mrter
laan d

\l
l0 I jil tc 1S_il5 1 !4

.\:
I ":, 1-_ii-i :0Jj6 1!.1q]

t:
1 6l.l :-+ ::.c _-:1

:l 1.6t1 _11 l,'.-0 r1

]i
l0 3,5 1.E9l -i'_l

fl llf

33
J.l I Sll _1_1 -11-l ,'-; t9-] 1

36
l 1.16 i l+.-l0l I 1.610

Dari Tabel S dapat diketahui:

diameter luar d: 27 mm,

diameter inti d1:23,752 mm < 28,5 mm

jarak bagi p:3 mm.

Bahan mur baut : Baja liat dengan 0,22y, C

Kekuatan tarik or :42A N/mm2,

Tegangan geser ra : 30 N/mm2,

Diameter luar ulir dalam D:27 mm,

Diameter efektif ulir dalam D2:25,051 mm,

Tinggi kaitan gigi dalam H1: l,624mm-

H :(0,9_1)D
:5,4

Maka digunakan H =27 mm

Mencari jumlah ulir mor z'

z' :!: *: g

Dari perancangan dapat diketahui ulir

poros yang digunakan adalah l'[27 - Bahan

mur baja liat O,22yo C. Ukuran mur M27 dan

tinggi mvr 27 mm. Adapun hasil prancangan

ulir dapat dilihat pada Gambar 16.

r'[[[th[[t[il] fut
Gambar 16. Ulir dan Mur Poros

Penyambung roda mobil dengan

poros mesin balancing menggunakan dish

penahan yang digunakan untuk menahan sisi

belakang roda. Dimensi dish penahan juga

disesuaikan dengan roda yang digunakan-

Adapun dimensi dish penahan dapat dilihat

pada Gambar 17.

r;ll
ll

llu Pdgaca€

rmbung Roda

poros yang

ulir standar

,ndar ulir kasar

: daPat diliha:

Metrik (JIS B

Gambar 17. Dish Penahan Roda

Roda sisi depan ditahan menggunakan

pin yang dibuat berdasarkan lubang roda

mobil yang digunakan. Untuk hasil yang lebih

baik dimensi pin dapat dilihat pada Gambar

18.

Gambar 18. Pin Penahan roda

Pengujian Rangka Mesin Balancing

Rancangan rangka selanjutnya diuji

kekuatannya menahan beban komponen mesin

balancing dengan cara melakukan simulasi

perangkat lunak elemen hingga' Adapun hasil

pengujian rangka mesin balancing sebagai

berikut:

. Tegangan maksimum dan deformasi

Setelah dilakukan dilakukan simulasi

tegangan maksimum dan deformasi pada

rancangan rangka mesin balancingroda mobil

yarrrg telah ditetapkan. Nilai tegangan

maksimum yang terjadi pada rangka mesin

r__le
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balancing yang dirancang adalah 2,6634 MPa.

Lokasi tegangan yang teqadi dapat dilihat

pada Gambar 19. Nilai deformasi maksimum

yang terjadi pada rangka akibat pembebanan

adalah sebesar 0,013473 mm. Lokasi

deformasi dapat dilihat pada Gambar 20.

Gambar 20. Deformasi pada Rangka

Ilasil Rancangan Rangka Mesin Balancing

Mesin balancing roda mobil hasil

rancangan dapat dilihat pada Gambar 21.

Gambar 21. Rancangan rangka mesin

3. PEMBUATAN MESIN BAI-,/INCING

RODA MOBIL

Selanjutnya adalah tahapan pembuatau

mesin balancing. Rancangan mesin balancing

yang telah selesai dibuat dapat dilihat pada

Garrbar22.

Gamtrar 22. Mesin Baktncing Hasi,
Pembuatan

Gambar 19. Tegangan pada Rangka Spesifikasi mesin dapat dilihat pada Tab. -

Tabel 7. Ntresin
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DaF I hp.
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hili Dotor
Sabuk-r'

Plrli poros

4. PENGUJIAN MESIN BALANCI.\G

Untuk menyatakan tingkat aman -i-s'tu

mesin balancing berdasarkan level S;--itr
yang terjadi, dapat menggunakan stand-- . -

2372. Pengujian mesin balancing diL. -r-.ur

pada roda balance dengan menggunak--. , 
"m"

vibration meter. Berdasarkan penj elaser. ;' * ::,,,

standar ISO 2372 mesin balancing ].:.: r
rancang berada pada kelas I, karena .r-!' r

penggeraknya dibawah 15 kW yaitu . :- -

kW. Standar ISO 2372 dapat diiih.: : r-
Tabel 8.

Tabel 8. Standar ISO 2373t81

o l-il
il.trs -

Data h

mesin balq,

dilihat pada

'irlz:

Setelah d

pada mesin D

bahwa pada 
tr

1.ang terjadi pr

sudah melebih

standar.

5. PEMBAIII

Proses pe

:oda mobil d

-ietiap komponr

nesin balancit

zngka, sistem

leanng, motor (

roda dan poros.

Dari hasil p

:rda mobil, kek

rnan. Hal ini

---r
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Data hasil pengujian level getaran pada

mesin balancing dengan roda bctlance dapat

dilihat pada Gambar i-:.

6. PENUTT}P

Setelah dilakukan Peftmcangan dan

pembuatan mesin balancing roda mobil dapat

disimpulkan beberapa hal, sePerti:

o rtt

lt.n l

i.:r

'rg l{asil

liii:

ncing

-t6*ai1'?T$$&
!6?8.5ul'
{L

L Ffil .{/id'el'

-.INCING
Lt aman suatu

level getaran

.ln standar ISO

:irg dilakukan

:lggunakan alat

renjelasan Pada

,mcing Yang di

l. karena daYa

, \\r Yaitu 1,4914

:at dilihat Pada

Gam raifi .-c*r* penguj ian Mesin
balancing

Setelah dilakukan pengujian level getaran

pada mesin baloncing dengan roda balance,

bahwa pada putaran 800 rpq level getaran

yang terjadi pada mesin balancing roda mobil

sudah melebihi kondisi yung diterima sesuai

standar.

5. PEMBAIIASAN

Proses perancangan mesin balancing

roda mobil dilakukan dengan merancang

setiap komponen mesin mesin. Komponen

mesin balancing )'ang dirancang adalah

rangka, sistem transmisi sabuk-v, poros,

bearing, motor dan mekanisme penyambung

roda dan poros.

Dari hasil perancangan mesin balancing

roda mobil, kekuatan struklur mesin masih

aman. Hal ini dapat diketahui dari nilai

76 Teknosia Vol. III, No. 1, Maret 2017
'79

15O t:-t - tegangan maksimum yang terjadi pada rangka

mesin balancing adalah 3,2955 MPq

rancangan rangka diasumsikan aman karena

jauh dibawah yield strength material yaitu 250

MPa. Nilai deformaisi maksimum yang terjadi

pada rangka akibat pembebanan adalah

sebesar 0.011576 mm. Tegangan maksimum

yang didapat dad hasil simulasi elemen

hingga pada poros yang ditancang adalah

37,A24Vtra. Nilai tegangan maksimum yang

terjadi pada poros dikatakan aman karena

nilainya di bawah yield strength material

poros yaitu 390 MPa. Sedangkan nilai

deformasi maksimal poros yang didapat

setelah melakukan simulasi elemen hingga

adalah 0.29186 mm.

Setelah diketahui kekuatan struktur

mesin balancing aman, perlu dilakukan

pengujian secara keseluruhan mesin balancing

yang selesai dibuat. Hal ini dilakukan untuk

mengetahui kelayakan pakai mesin balancing

berdasarkan level getfiafr' yang tedadi-

Standar yang digunakan adalah ISA 2372-

Pada pengujian sampai putaran 800 rpm,

level getaran yang dihasilkan mesin dsngan

roda balonce sudah melebihi standar masflfo

diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa

mesin balancing yang dirancang hanya

mampu melakukan ,proses balancing roda

mobil hingga putaran 700 rPm.

L rudu Tabel7 '

a-F



l. Mesin balancing yang dirancang dapat

dilihat pada Gambar 24.

(a) (b)

Gambar 24. (a) Rancangan Mesin Balarucing
dan (b) Mesin Baloncing

2. Nilai tegangan maksimum yang terjadi

pada rangka mesin balancing adalah

3,2955 MPa. Nilai deformaisi maksimum

yang terjadi pada rangka akibat

pembebanan adalah sebesar 0.011576

mm. Tegangan maksimum yang didapat

dari hasil simulasi elemen hingga pada

poros yang dirancang adalah 37,024MPa.

Sedangkan nilai deformasi maksimal

poros yang didapat setelah melakukan

simulasi elemen hingga adalah 0.29186

mm.
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